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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan  

1. Pemberian krim ekstrak daun binahong memberikan pengaruh terhadap panjang 

luka dalam proses penyembuhan luka insisi. 

2. Pemberian krim ekstrak daun pepaya memberikan pengaruh terhadap panjang 

luka dalam proses penyembuhan luka insisi. 

3. Tidak terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan antara pemberian krim 

ekstrak daun binahong 40% dan krim ekstrak daun pepaya 40% dalam proses 

penyembuhan luka insisi. 

 

7.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menambah waktu penelitian untuk   

mengoptimalkan pengaruh pemberian masing-masing bahan. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan memperbanyak jumlah sampel. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yaitu membandingkan pemberian ekstrak 

daun binahong dan ekstrak daun pepaya dengan wound dressing. 

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yaitu membandingkan pemberian 

kombinasi ekstrak daun binahong dengan antibiotik dan kombinasi ekstrak daun 

pepaya dengan antibiotik dengan ekstrak daun binahong dan ekstrak daun 

pepaya tanpa antibiotik. 

5. Pada penelitian lanjutan perlu memperhatikan teknis penelitian untuk 

meminimalkan kesalahan yang terjadi pada saat melakukan penelitian. 

6. Untuk penelitian selanjutnya jenis sediaan perlu diseragamkan. 
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